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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pencegahan kekerasan dalam rumah tangga di Gampong Keude Siblah serta 

relevansinya dengan konsep Mu’a syarah bil ma‘ru f, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya yang dilakukan pihak keluarga dalam pencegahan kekerasan 

dalam rumah tangga di Gampong Keude Siblah dilakukan melalui 

penguatan komunikasi keluarga yang mengedepankan musyawarah, 

keterbukaan, serta saling menghargai antaranggota keluarga. 

Keluarga berupaya menyelesaikan setiap permasalahan secara 

kekeluargaan tanpa melibatkan emosi berlebihan maupun kekerasan, 

baik verbal maupun fisik. Selain itu, penanaman nilai agama, 

pengendalian emosi, serta pengelolaan ekonomi secara terbuka dan 

kerja sama antara suami dan istri menjadi langkah penting dalam 

menjaga keharmonisan rumah tangga dan mencegah terjadinya 

KDRT. 

2. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencegahan KDRT di 

Gampong Keude Siblah meliputi faktor internal keluarga dan faktor 

eksternal. Faktor internal mencakup komunikasi yang baik, sikap 

saling menghargai, pengendalian emosi, pemahaman nilai agama, 

serta kerja sama dalam pengelolaan ekonomi. Sementara faktor 

eksternal meliputi dukungan lingkungan sosial, peran keluarga besar, 

serta keterlibatan tokoh masyarakat dan aparatur Gampong melalui 

sosialisasi, mediasi, dan kegiatan keagamaan. Sinergi antara keluarga, 

masyarakat, dan aparatur Gampong menjadi pendukung utama dalam 



 

 

 

menjaga ketahanan keluarga dan menekan potensi terjadinya 

kekerasan dalam rumah tangga. 

3. Relevansi pencegahan KDRT di Gampong Keude Siblah dengan 

konsep Mu’asyarah bil ma’rufterlihat dari praktik kehidupan keluarga 

yang mengedepankan prinsip musyawarah, saling menghormati, 

tanggung jawab bersama, kesabaran, serta penolakan terhadap 

kekerasan. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam pola komunikasi 

keluarga, pengelolaan ekonomi, pengendalian emosi, serta dukungan 

sosial dari lingkungan sekitar. Dengan demikian, konsep Mu’asyarah 

bil ma’ruftidak hanya dipahami secara normatif, tetapi telah 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sebagai 

pedoman dalam membangun keharmonisan rumah tangga dan 

mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Secara akademis, penelitian ini terbatas pada upaya pencegahan 

kekerasan dalam rumah tangga di Gampong Keude Siblah serta 

relevansinya dengan konsep Mu’a syarah bil ma‘ru f, maka penulis 

menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas objek 

penelitian, baik dari segi wilayah maupun pendekatan metodologis. 

Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mengkaji lebih 

mendalam peran gender, dampak psikologis KDRT terhadap anak, 

atau efektivitas kebijakan pemerintah dalam pencegahan KDRT, 

sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan dan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif. 

2. Secara praktis, penulis menyarankan kepada pemerintah, khususnya 

aparatur Gampong dan instansi terkait, diharapkan dapat 



 

 

 

meningkatkan program sosialisasi dan edukasi mengenai pencegahan 

KDRT secara berkelanjutan, baik melalui kegiatan keagamaan 

maupun forum masyarakat. Selain itu, penguatan peran tokoh adat 

dan tokoh agama perlu terus didorong sebagai mitra strategis dalam 

menjaga ketahanan keluarga. Pemerintah juga diharapkan 

menyediakan layanan pendampingan bagi keluarga rentan serta 

memperkuat mekanisme pelaporan dan penanganan KDRT agar 

korban mendapatkan perlindungan secara optimal.  
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